BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Media pembelajaran memberikan manfaat yang baik dalam proses belajar
siswa. Media adalah segala bentuk dan saluran penyampai pesan atau informasi
dari sumber pesan ke penerima yang dapat merangsang pikiran, membangkitkan
semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang sesuai dengan tujuan informasi yang
disampaikan. Salah satu media yang dikembangkan yaitu media pembelajaran
video animasi materi face massage.

Berdasarkan tujuan dari penelitian pengembangan media pembelajaran
video animasi materi face massage dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengembangan oleh ahli materi dengan rata-rata persentase skor sebesar
99,66% dengan kategori “Sangat Layak”, selanjutnya hasil penilaian oleh ahli
media dengan rata-rata persentase skor sebesar 97,66% dengan kategori
“Sangat Layak”, artinya produk ini berhasil dikembangkan sebagai media
belajar.

2. Hasil Uji Kelayakan media pembelajaran video animasi materi face massage
dengan rata-rata persentase skor dari uji coba kelompok kecil, uji coba
kelompok sedang, dan uji coba kelompok besar 98% dengan kategori “Sangat
Layak”, artinya produk ini sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran
face massage.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembeahasan dalam pengembangan media

pembelajaran video animasi materi face massage peneliti memberikan saran untuk

penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Media pembelajaran video animasi dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran khususnya materi face massage, dikarnakan media pembelajaran
video animasi yang dikembangkan merupakan media yang sangat menarik
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

2. Pada penelitian ini, implementasi terbatas hanya untuk mengetahui kelayakan
media dan mengetahui respon siswa terhadap media yang dikembangkan oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengkaji efektivitas dari
media pembelajaran yang dikembangkan.

3. Media yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan disekolah yang

memiliki karakteristik yang sama.



